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ABSTRACT 
Food is a primary human need that must be met before meeting other life needs such as ssangdang, 
papam and education. This study aims to determine the factors of age, education, nutrition knowledge and 
income on food consumption, especially energy consumption in farming households in West Bandung Regency. 
To analyze the factors affecting energy consumption is carried out using multiple linear regression analysis. 
Sampling was carried out by simple random sampling of 100 farming households and data was obtained 
through dietary interviews for 3 days with the recall method. The results of the study that the variables age (X1), 
and education (X2), of farming households have a negative and insignificant effect on the energy consumption 
of farm households (Y). While the variables of nutritional knowledge (X3) and income (X4) have a positive effect 
and significantly affect the energy consumption of farming households (Y). The variables of age, education, 
nutritional knowledge and income simultaneously or together affect the energy consumption of farming 
households. The contribution of age, education, nutrition knowledge and income variables on energy 
consumption was 26.2%, while the remaining 73.8% was influenced by other variables that were not included in 
the study. 
Keywords:  Food consumption, farming households 
 
ABSTRAK 
Pangan menjadi kebutuhan primer manusia yang harus dipenuhi sebelum memenuhi kebutuhan hidup lainnya 
seperti ssangdang, papam dan pendidikan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui factor umur, pendidikan, 
penegtahuan gizi dan pendapatan terhadap konsumsi pangan khususnya knsumsi energi pada rumah tangga tani 
di Kabupaten Bandung Barat. Untuk menganalisis faktor-faktor yang memepengaruhi konsusmi energi 
dilakukan menggunakan analisis regresi linier berganda. Pengambilan sampel dilakukan dengan secara simple 
random sampling sebanyak 100 rumah tangga tani selanjtunya data diperoleh melalui wawancara pola makan 
selama 3 hari dengan metode recall. Hasil dari penelitian Bahwa variabel umur(X1), dan  pendidikan (X2), 
rumah tangga tani berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap konsumsi energi rumah tangga tani (Y). 
Sedangkan variabel pengetahuan gizi  (X3) dan Pendapatan (X4)  berpengaruh positif dan secara signifikan 
berpengaruh terhadap konsumsi energi rumah tangga tani (Y). Variabel umur, pendidikan, pengetahuan gizi dan 
pendapatan secara simultan atau bersama sama berpengaruh terhadap konsumsi energi rumah tangga tani. 
Kontribusi pengaruh variabel umur, pendidikan, pengetahuan Gizi dan pendapatan terhadap konsumsi energi 
sebesar 26,2 %, sementara sisanya 73,8% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak dimasukkan di dalam 
penelitian. 
Kata Kunci: Komsumsi Pangan, Rumah Tangga Tani 
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PENDAHULUAN 
Kebutuhan konsumsi tidak terlepas dalam 

kehidupan seseorang setiap harinya baik 
memenuhi untuk makanan, kesehatan, 
pendidikan, hiburan atau kebutuhan yang lain. 
Konsumsi yaitu pengeluaran yang dilakukan 
masyarakat guna memenuhi semua 
kebutuahanya. Pola konsumsi masyarakat 
tidak akan bisa sama, tetapi selalu ada 
perbedaan yang teratur dalam pola 
pengeluaran secara keseluruhan (Simorangkir 
et al., 2020).   

Terkait dengan hal tersebut berbagai 
kebijakan dan program telah ditempuh 
pemerintah untuk meningkatkan kuantitas dan 
kualitas konsumsi pangan. Pemerintah dan 
pemerintah daerah bertanggung jawab atas 
ketersediaan pangan di daerah dan 
pengembangan produksi pangan lokal di 
daerah untuk memenuhi kebutuhan dan 
konsumsi pangan bagi masyarakat, rumah 
tangga, dan perseorangan secara berkelanjutan. 
Selain itu, juga mengamanatkan tentang 
penganekaragaman pangan adalah upaya 
meningkatkan ketersediaan pangan yang 
beragam dan yang berbasis potensi sumber 
daya lokal untuk memenuhi pola konsumsi 
pangan yang beragam, bergizi seimbang, dan 
aman, serta meningkatkan kesejahteraan 
masyarakat (Undang-Undang, 2012). 

Pengeluaran pangan rumah tangga di 
perkotaan dan perdesaan masih tinggi dan 
pengeluaran pangan masih didominasi oleh 
pangan kelompok padi-padian. Hal ini 
menunjukkan bahwa pendapatan rumah tangga 
di provinisi jawa barat masih relatif rendah. 
Kelompok pangan yang harus dipersiapkan 
kelompok dangin-dangingan dan buah-buahan 
apabila peningkatan pendapatan rumah tangga 
(Miranti et al., 2016). 

Standar kecukupan energi dan protein 
sebesar 2,150 kkal per kapita per hari dan 
protein 57 gram per kapita per hari. Rata-rata 
konsumsi energi rumah tangga petani sebesar 
9,775,13 kkal per rumah tangga dan rata-rata 
konsumsi protein sebesar 212,42 gram. Hasil 
AKG pada protein sebesar 224,42 gram dan 
pada energi sebesar 9,219,14 kkal. Tingkat 

kecukupan energi (TKE) sebesar 111,86 
persen dan protein sebesar 98,67 persen 
(Ariandika Arlin et al., 2017). Sejalan dengan 
penelitian Indriani (2015), TKE rumah tangga 
berada pada kriteria baik yaitu sebesar 81,36 
persen.  

Oleh karena itu, beradasarkan Skor Pola 
Pangan Harapan di Kabupaten Bandung Barat 
adalah 76,8 yang mana skor idealnya adalah 
100. Skor PPH yang masih rendah 
dibandingkan dengan idealnya menjadi suatu 
indikator lemahnya ketahanan pangan di 
tingkat rumah tangga di akibatkan oleh pola 
konsumsi pangan yang kurang baik (Badan 
Ketahanan Pangan Kementerian Pertanian, 
2019).  

Selain itu, di Kabupaten Bandung Barat 
masih adanyajumlah penduduk rawan pangan 
(konsumsinya kurang dari 90% dari AKG) 
masih cukup besar dan penduduk sangat rawan 
pangan (konsumsinya kurang dari 70% dari 
AKG), selain rawan pangan balita kurang gizi 
(stunting) juga masih tinggi. Terdapat 20 desa 
yang di nyatakatan lokus stundting di 
kabupaten Bandung Barat dengan angka 
stunting mencapai 27% pada tahun 2021. 
Pendidikan dan perilaku konsumsi masyarakat 
juga merupakan suatu hambatan dalam 
pencapain tingkat Pola Pangan Harapan (PPH) 
di Kabupaten Bandung Barat (Badan Pusat 
Statistika, 2022).  

Tingkat kecukupan protein 
dipengaruhi oleh faktor pengeluaran pangan 
yang menunjukkan hubungan positif yang 
sangat nyata (p<0,021) terhadap tingkat 
kecukupan konsumsi protein. Hal ini 
menunjukkan bahwa semakin besar 
pengeluaran rumah tangga membeli pangan 
maka semakin besar jumlah pangan sumber 
protein yang dapat disediakan untuk 
dikomsumsi oleh rumah tangga (Damora et al., 
2008). 

Konsumsi pangan rumah tangga dapat 
dipengaruhi oleh beberapa faktor diantaranya 
yaitu tingkat pendapatan, jumlah tanggungan 
keluarga, pendidikan dari karakteristik sosial 
ekonomi dapat diketahui tingkat konsumsi 
pangan rumah tangga tersebut. Penelitian ini 
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bertujuan untuk menganalisis faktor-faktor apa 
yang mempunyai pengaruh terhadap konsumsi 
pangan aktual rumah tangga tani hubungan. 
Selain itu, penelitian juga bertujuan untuk 
menganalisishubungan atau keterkaitan faktor 
umur, pendidikan, pengetahuan gizi, dan 
pendapatan konsumsi energi (Shiska & 
Wahyuni, 2022).  
 
METODE  

Pada|penelitian ini menggunakan 

metode deskriptif dengan pendekatan 
kuantitatif. Selain menggunakan format 
deskriptif, jenis penelitian yang akan 
digunakan yaitu penelitian eksplanatori atau 
penelitian yang diarahkan untuk menjelaskan 
suatu keadaan atau situasi (menjawab apakah 
variabel yang satu berhubungan dengan 
variabel lainnya|). Dalam penelitian ini metode 

yang diguna|kan adalah metode survei, yaitu 

mengambil sampel dari satu populasi 
(kelompok Masyarakat) dan menggunakan 
kuisioner sebagai alat pengumpulan data| 

pokok. Waktu pelaksanaan juni 2023, 
bertempat kelompok wanita tani mawar 
kecamatan rongga, kelompok wanita tani 
walagri kecamatan gununghalu, kelompok 
wanita tani tridarma lestari kecamatan 
saguling, kelompok wanita tani binama 
kecamatan lembang, kelompok wanita tani 
barupari tulip kecamatan lembang. 

Va|riabel yang diteliti dala|m penelitia|n ini 

meliputi variabel eksogen (va|riable bebas) 

yaitu X1(umur) X2 (Pendidikan), 
X3(Pengetahuan Gizi), X4 (Pendapatan) dan 
Va|riabel Endogen  (Va|ria|bel terika|t)  

Konsumsi pangan dengan dimensi yang di 
ukur adalah konsumsi energi Y. Pada 
Penelitian ini, Populasi yang diambil adalah 
anggota| Kelompok Tani (Poktan) dan 

Kelompok Wa|nita|Ta|ni (KWT) yang menjadi 

yang menerimahibah program Pekarangan 
Pangan Lestari (P2L) di 4 Kecamatan di 
Kabupaten Bandung Barat. Poktan/KWT yang 

dipilih. Analisis dilakukan dengan dua| tahap 

yaitu pada| tahap pertama| dengan menentukan 

data primer. Teknik pengumpulan da|ta| primer 

dilakukan dengan wawanca|ra| kepada| Ibu 

rumah tangga| tani menggunakan kuesioner 

terstruktur. Peneliti menggunaka|n softwa|re 

Nutrisurvey untuk melakukan perhitungan 
jumlah konsumsi energi dari data| hasil 

wawancara|metode recall selama| 3x24 jam 

kemudian dibentuk dalam ta|bulasi da|ta| ra|ta-

rata| konsumsi Energi per hari.  

Untuk analisis kedua, data dianalisis 
mengguna|ka|n a|na|lisis regresi linier 

berga|nda|. A|da|pun perhitunga|n seca|ra| 

ma|nua|la|na|lisis fa|ktor-fa|ktor ya|ng 

mempenga|ruhi a|ngka| kecukupa|n gizi 

terha|da|p konsumsi energi kka|l/ka|p/ha|ri 

diguna|ka|n metode regresi linier 

berga|nda|denga|n persa|ma|a|n seca|ra| ma|nua|l 

seba|ga|i berikut:  

Y= a|0 + b1X1+ b2X2 + b3X3 + b4X4+ e 

Dima|na|:  

Y = Konsumsi Pa|nga|n 

A|ktua|l(Gra|m/ka|p/ha|ri) 

a|0 = Nila|i konsta|nta| 

 b1-b4 = Koefisien regresi 
 e  = Va|ria|bel kesa|la|ha|n  

X1 = umur (ta|hun)  

X2 = pendidika|n (ta|hun)  

X3 = Pengeta|hua|n Gizi 

X4  = Penda|pa|ta|n (Rp/Bln) 

Pa|da| penelitia|n ini, untuk 

mengeta|hui penga|ruh va|ria|ble beba|s (X1 – 

X4) terha|da|p va|ria|bel terika|t (Y) peneliti 

menga|na|lisis denga|n mengguna|ka|n progra|m 

IBM SPSS  25 (Sta|tistica|l Product a|nd 

Services Solution).  Sela|njutnya| untuk meliha|t 

hubunga|n kua|t a|ta|u lema|hnya| da|ri ma|sing-

ma|sing va|ria|bel ma|ka| dila|kuka|n 

mengguna|ka|n uji Kolera|si pea|rson

. 
  



 

3 | O r c h i d A g r i :  V o l  4 .  N o  2 .  B u l a n  A g u s t u s  T a h u n  2 0 2 4  
 

ISSN : 2776-8651 (media online) 

HA|SIL DA|N PEMBA|HA|SA|N  
Kera|ga|a|n 

Umur merupa |ka|n sa|la|h sa|tu fa|ktor 
ya|ng da|pa|t mempenga|ruhi kema|mpua|n 
seseora|ng da |la|mmela|kuka|n pekerja |a|n. 
Sema|kin tua| umur peta|ni ma|ka| kema|mpua |n 
fisik da|la|m bekerja |a|ka|n sema|kin berkura|ng. 
Da|ri ha|sil wa |wa|nca|ra| umur responden ya |ng 
pa|ling muda |a|da|la|h  28 ta|hun seda |ngka |n 
responden ya|ng pa|ling tua| berumur 60 ta |hun. 
Ra |ta|-ra|ta| responden berumur 45 ta|hun. 
A|da|pun da|ta| seba|ra|n umur responden da|pa|t 
diliha|t pa|da|ta|bel di ba|wa|h ini. 
Ta|bel 1. Distribusi Responden Berda |sa|rka |n 

Umur Ruma|h Ta|ngga | Ta|ni 

No 
Umur 

(Tahun) 
Frekwensi Persentase 

1 25-30 7 7% 
2 31-35 7 7% 
3 35-40 26 26% 
4 41-45  34 34% 
5 46-50 14 14% 
6 51-55 9 9% 
7 56-60 3 3% 

Jumla|h 100 100% 
Sumber: da |ta| ya |ng diola |h, 2023 

Pendidika|n ya|ng dima |ksud da|la|mha |l 
ini a|da|la|h pendidika|n non forma |l ya|kni 
jumla|h pela|tiha |n perta|nia|n ya|ng perna|h 
diikuti. Seda|ngka|n da |ri pendidika|n non forma |l 
ya|ng perna|h diiukuti da|pa|t diliha|t da|ti ga|mba|r 
di ba|wa|h ini. 
Ta|bel 2. Distribusi Responden berda |sa|rka |n 
Pendidika|n ruma|h ta|ngga| ta|ni  

N
o 

Lama 
pendidikan 

yang 
ditempuh 

Frekwens
i 

Persentas
e 

1 6 Tahun (SD) 32 32% 

2 
9 Tahun 
(SMP) 

25 25% 

3 
12 Tahun 
(SMA) 

33 33% 

4 
16 Tahun 
(S1) 

10 10% 

Jumlah 100% 100% 
Sumber: da |ta| ya |ng diola |h, 2023 

Da|ri dia|gra|m dia|ta|s menunjukka |n 
ba|hwa|33% responden mengikuti pendidika |n 

forma|l 12 Ta|hun (SMA|). Seda |ngka |ta|n ya|ng 
menempuh pendidika|n sela|ma| 6 (SD) ta |hun 
seba |nya|k 32 %. Responden ya |ng menenpuh 
pendidika|n sela|ma| 9 ta|hun a|ta|u seta |ra|p 
denga|n SMP a|da|la|h 25%. Ha|nya | 10% 
responden ya|ng mengikuti pendidika|n forma|l 
sela|ma | 16ta|hun (Kulia |h S1). 

Pengeta |hua |n gizi ya|ng dima |ksud da |la|m 
penelitia|n ini a |da|la|h pengeta|hua|n tenta|ng 
ma|ka|na|n da|n za |t gizi, sumber-sumber za |t gizi 
pa|da| ma|ka|na|n, ma|ka|na|n ya|ng a|ma|n 
dikonsumsi sehingga | tida|k menimbulka|n 
penya|kit da|n ca|ra| mengla |h ma|upun ca |ra| 
proses pena |nga|na|n ya|ng ba|ik a |ga|r za|t gizi 
tida|k hila|ng. Da|la|m ha |l ini diukur da |la|m 
penila |ia|n skor 10-100.  
Ta |bel 3. Distribusi Responden berda|sa|rka|n 
Nila |i Pengeta|hua|n Gizi  

No Nila|i Frekwensi Persenta|se 

1 20 4 4% 
2 30 6 6% 
3 40 7 7% 
4 50 15 15% 
5 60 15 15% 
6 70 22 22% 
7 80 16 16% 
8 90 8 8% 
9 100 7 7% 

Jumla|h    100 100% 
Sumber: Da |ta| ya|ng diola |h, 2023 

Da|ri skor pengeta |hua |n gizi dida|pa|tka|n 
ra|ta|-ra |ta| skor a|da|la|h 64,3 da|ri 100 responden. 
Pa|da|dia|gra|m dia |ta|s, menunjukka |n ba|hwa|22 
responden menda|pa|tka|n skor 70. Seda|ngka|n 
ya|ng menda|pa|tka|n skor 80 dida|pa|tka|n oleh 16 
ora|ng responden. Skor tertinggi a |da|la|h 100 
dida|pa|tka|n oleh 7 ra |ng responden sementa |ra| 
skor pengeta |hua |n gizi terenda|h a|da|la|h 20 
dida|pa|tka|n oleh 4 ora|ng responden.   

Penda|pa|ta|n responden bera |sa |l da |ri 
ha|sil penjua|la|n sa |yur da|ri peka |ra|nga|n pa|nga|n 
da|n non perta|nia|n. Penda |pa|ta|n ya|ng diteliti 
a|da|la|h penda|pa|ta|n seca |ra| keseluruha|n. Ra|ta|-
ra|ta| penda |pa|ta|n ruma|h ta|ngga| ta|ni peta|ni 
sebesa|r Rp. 1.644.150 per bula |n.  Da |ri 100 
responden diperoleh da |ta| penda |pa|ta|n kelua|rga| 
seba |ga|i berikut. 
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Ta|bel 4. Distribusi Responden berda |sa|rka |n 
Penda|pa|ta|n Ruma|h Ta|ngga| Ta|ni 

No 
Ra|nge 
Penda|pa|ta|n 

Frekwensi Persenta|se 

1 
 100.000-
500.000  

3 3% 

2 
600.000-
1.000.000 

25 25% 

3 
1.050.000-
1.500.000 

29 29% 

4 
1.550.000-
2.000.000 

22 22% 

5 
2.100.000-
2.500.000 

5 5% 

6 
2.600.000-
3.000.000 

10 10% 

7 
3.100.000-
3.500.000 

6 6% 

  Jumla|h  100 100% 
Sumber: Da |ta| ya|ng diola |h, 2023 

Da|ta| penda|pa|ta|n menunjukka |n 
ba|hwa|29% responden mempunya |i penda|pa|ta|n 

a|nta |ra | Rp. 1.050.000 – 1.500.000/bula |n.  
Terda|pa|t 25% responden memiliki penda |pa|ta|n 
Sela |njutnya| seba|nya|k 22% mempunya |i 
penda|pa|ta|n Rp. 1.550.000 – 2.000.000/bula |n, 
seba |nya|k10% mempunya|i penda|pa|ta|n Rp. 
2.600.000 - 3.000.000/bula |n, da|n ya |ng 
mempunya |i penda |pa|ta|n pa|ling besa|r a|nta |ra| 
Rp. 3.100.000 – 3.500. 000/bula |n seba|nya|k 
6%. Penda|pa|ta|n ya|ng pa |ling kecil a |nta|ra| Rp. 
100.000 – 500.000/bula |n.  
Konsumsi Pa|nga|n  

Konsumsi pa|nga|n da |la|m penelitia |n ini 
a|da|la|h sejumla|h ma |ka|na|n a|ta|u minuma|n ya|ng 
dima|ka|n a|ta|u diminum untuk memenuhi 
kebutuha|n tubuh setia |p ha|ri. Da|la|m ha|l ini 
a|da|la|h kecukupa |n Energi da|n za|t gizi ya|ng di 
sa |ndingka|n denga|n A|KG ya|ng dia|njurka|n 
a|da|la|h 2100 kka |l/ka|p/ha|ri.  

 
Ta|bel 5. Distribusi responden berda|sa|rka|n Konsumsi Energi (kka|l/ka|p/ha|ri) 

No Konsumsi Energi (kka|l-ka |p/ha|ri) Frekwensi Perenta |se  

1 1.088,00  -  1.476,60 9 9% 

2 1.476,60  -  1.865,10 26 26% 

3 1.865,10  -  2.253,70 26 26% 

4 2.253,70  -  2.642,20 39 39% 

  Jumla |h     100 100% 

Sumber: Da |ta| ya|ng diola |h, 2023 
 

Pa|da| penelitia |n 100 responden ruma |h 
ta|ngga| ta |ni ya |ng di a|na|lisis terda |pa|t 70% 
ora |ng ya|ng A|KG nya | kura |ng da|ri 2100 
kka|l/ka|p/ha|ri da|n 30% responden lebih da |ri 
2100 kka|l/ka|p/ha|ri. Ra|ta|-ra|ta| konsumsi energi 
da|ri 100 responden a|da|la|h 1.949,2 
Kka |l/ka|p/ha|ri.  

Berda|sa|rka|n ha|sil perhitunga|n ya |ng 
tela|h dila |kuka |n, diperoleh persenta |se A|KG 
(A|ngka| Kecukupa|n Gizi) ya|ng di kla |sifia|sika|n 
da|la|m tingka |t kecukupa |n energi da |n za |t gizi. 
Tingka|t kecukupa|n energi da|n za|t gizi da |ri 
ha|sil penelitia|n disa|jika|n da|la|m ta |ble seba|ga|i 
berikut;  
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Ta|bel 6. Kla|sifika|si Tingka|t kecukupa|n Energi da|n za|t Gizi berda|sa |rka|n tingka|t kecukupa|n 

No  Energi da|n Za|t Gizi 
Kla|sifika|si Tingka|t 

Kecukupa|n 
Jumla |h 

1 

 

 

Energi da |n Protein 
Defisit tingka|t bera|t (<70% 

da|ri kebutuha|n) 7 Ora |ng 

2 
Defisit tingka|t seda|ng (70-79% 

da|ri a|ngka| kebutuha|n) 14 Ora |ng 

3 
Defisit tingka|t ringa|n (80-89% 

da|ri a|ngka| kebutuha|n) 15 Ora |ng 

4 Norma|l (90-119% da |ri a|ngka| 

kebutuha|n) 60 Ora |ng 

5 Dia|ta|s a|ngka | kebutuha|n ≥ 

120% a|ngka| kebutuha |n 4 ora|ng 

 
Jumla|h 

 
100 Ora|ng 

Sumber: Da |ta| ya|ng diola |h, 2023 

 Berdasarkan nilai tesebut maka| dapa|t 

disimpulkan bahwa| persentase Angka| 

Kecukupan Gizi rata-rata rumah tangga| tani di 

Kabupaten Bandung Barat adalah sebesar 
93%, a|rtinya| Tingkat Kecukupan Gizi di 

daerah penelitian tergolong ke dalam Normal 
(90-119% dari angka| kebutuhan).  

Pengujian Statistik  

Hasil perhitungan dari tabel 
Coeffisients dapat ditunjukkan bahwa| 

koefisien variable bebas umur (X1) terhadap 
konsumsi energi (Y) adalah -2,701, 
Pendidikan (X2) terhadap konsumsi energi (Y) 
adalah 0,1157, Pengetahuan Gizi (X3) terhadap 
konsumsi energi (Y) adalah 0,4156, 
Pendapatan (X4) terhada|p konsumsi energi (Y) 

adalah 000 
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Ta|bel 7. Ringka |sa |n A|na|lisis Regresi Mengguna|ka|n IBM SPSS 25  

Va|ria|bel 
Koefisien reg. 

unsta|nda|r 
t hitung P va|lue Ketera|nga |n 

Umur X1                  -2,701 -620 0,537 Tida|k signifika|n 

Pendidika|n X2 0,1157 0,996 0,322 Tida|k signifika|n 

Peneta|hua|n Gizi X3 0,4156 0,2766 0,07 Signifika|n 

Penda|pa|ta|n X4 0 2,412 0,018 Signifika|n 

 

Penga|ruh Simulta |n terha|da|p Va|ria|bel 
Konsumsi Energi ba|hwa | va|ria|ble umur, 
pendidika|n, pengeta |hua |n gizi da|n penda|pa|ta|n 
seca|ra| simulta|n a|ta|u bersa|ma| sa|ma| 
berpenga |ruh terha|da|p konsumsi energi ruma |h 
ta|ngga|ta|ni. 

Koefisien determina|si ya|ng 
menya|ta|ka|n besa|rnya |a|ta|u nila|i R 
Squa |rea|da|la|h 0.262.  Ha |l ini menunjukka |n 
ba|hwa| kontribusi penga|ruh va |ria|bel umur, 
pendidika|n, pengeta|hua|n Gizi da|n penda|pa|ta|n 
terha |da|p konsumsi energi sebesa |r 26,2 %, 
sementa |ra | sisa|nya|73,8% dipenga|ruhi oleh 
va|ria |bel la|in ya|ng tida|k dima|sukka|n di da|la|m 
penelitia|n 

Nila|i ɛ denga|n mengguna|ka|n rumus  

ɛy = √1 − 0,262= 0,738 
Model hubunga|n a|nta|reksogen;umur 

(X1), pendidika |n (X2),pengeta|hua|n gizi (X3), 
Penda|pa|ta|n (X4), da |n sa|tu va|ria|bel endogen 
konsumsi energi ruma |h ta|ngga | ta |ni (Y), 
sehingga| hubunga|nnya | diga|mba |rka|n pa |da| 
rumus persa|ma|a|n  seba|ga|i berikut :  

Y =a |0 b1X1 + b2 X2 - + b3X3 + b4X4 + 
ɛ 

a|ta|u 
Y = 1496,43 -0,2703 X1 + 0,1157 X2 

- + 0,4156 X3 + 0,000 X4 + 0,738 
Ha|sil da |ri uji t menunjuka |n ba |hwa| 

untuk va |ria |bel umur menunjuka |n ba|wha|t 
hitung < t ta|ble ma|ka| terda|pa|t tida|k a|da| 
penga |ruh da|ri va |ria |bel umur terha|da|p 
konsumsi energi. Va|ria|bel pendidika|n juga| 
menunjuka |n ba |hwa| t hitung < t ta |ble ma|ka| 

tida|k a|da| penga |ruh da |ri va|ria|bel pendidika|n 
terha|da|p konsumsi energi. Berbeda| denga|n 
va|ria|bel umur da |n pendidika |n, pa|da| va|ria|bel 
Pengeta |hua |n gizi da|n penda|pa|ta|n menujuka|n 
a|da| penga|ruh pa|da| konsumsi energi, ka|rena| 
da|pa|t diliha |t da|ri ha |sil a|na|lisis menunjuka|n 
ba|hwa|t hitung > t ta |ble ma|ka| terda|pa|t 
penga|ruh va|ria|bel pengeta|hua|n gizi da|n 
penda|pa|ta|n terha|da|p konsumsi energi.  

Untuk menentuka|n keera|ta|n a|ta|u kua|t 
lema|hnya | hubunga|n dua| va|ria|bel. Uji kolera |si 
mengguna|ka|n a|na|lisis pea |rson product 
moment pa |da| IBM SPSS 25. A|da|punHa|sil 
a|na|lysis Korela |si pea|rson product moment 
Berda|sa|rka|n IBM SPSS 25.  
a) X1 terha |da|p Y: 

- Nila |i Signifika|nsi X1 terha|da|p Y 
a|da|la|h 0.281> da|ri sign 0.05, ma |ka| 
dia|rtika|n ba|hwa| va |ria|bel X1 terha |da|p 
Y tida|k berkorela |si seca|ra| signifika |n 

- Berda|sa|rka|n nila|i r hitung va|ria|bel X1 
terha|da|p Y a|da|la|h -0,109 , a|rtinya |jika| 
va|ria|bel umur terha |da|p konsumsi 
energi mempunya|i nila |i > 0 sd 0,20 
sehingga| interpreta |si hubunga |n a|nta |ra| 
kedua| va|ria|bel tersebuta|da|la|h renda|h 
sa |nga|t  a|ta|u sa|nga |t lema|h. 

b) X2 Terha|da|p Y 
- Nila|i Signifika|nsi X2 terha|da|p Y 

a|da|la|h 0,00> da|ri sign 0.05, 
ma|ka|dia|rtika|n ba|hwa| va|ria|bel 
X1 terha|da|p Y tida|k berkorela|si 
seca|ra| signifika |n 
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- Berda|sa|rka|n nila|i r hitung 
va|ria|bel X1 terha|da|p Y a|da|la|h 
0,00 , a|rtinya|jika| va|ria|bel umur 
terha|da|p konsumsi energi 
mempunya |i nila|i > 0 sd 0,20 
sehingga| interpreta|si hubunga |n 
a|nta|ra | kedua| va |ria |bel 
tersebuta|da|la|h renda|h sa|nga|t  
a|ta|u sa|nga|t lema |h. 

c) X3 Terha|da|p Y : 
- Nila|i Signifika|nsi X3 terha|da|p Y 

a|da|la|h 0,377> da|ri sign 0.05, ma |ka| 
dia|rtika |n ba|hwa| va |ria|bel X3 terha|da|p 
Y berkorela |si seca|ra| signifika |n 

- Berda|sa|rka |n nila|i r hitung va|ria|bel X2 
terha |da|p Y a|da|la|h 0,377a|rtinya |jika| 
va|ria |bel pengeta |hua |n gizi terha|da|p 
konsumsi energi mempunya |i nila |i 
0,21s.d. < 0,40 sehingga | interpreta|si 
hubunga |n a|nta|ra| kedua| va|ria |bel 
tersebuta|da|la|h a|da| hubunga|n ya |ng 
renda|h a |ta|u lema |h.  

d) X4 Terha|da|p Y : 
- Nila|i Signifika|nsi X3 terha|da|p Y 

a|da|la|h 0,431> da|ri sign 0.05, ma |ka| 
dia|rtika |n ba|hwa| va |ria|bel X3 terha|da|p 
Y berkorela |si seca|ra| signifika |n 

- Berda|sa|rka |n nila|i r hitung va|ria|bel X2 
terha |da|p Y a|da|la|h 0,431, a |rtinya |jika| 
va|ria |bel pengeta |hua |n gizi terha|da|p 
konsumsi energi mempunya |i nila |i 
0,41s.d.<0,60 sehingga | interpreta|si 
hubunga |n a|nta|ra| kedua| va|ria |bel 
tersebuta|da|la|h cukup besa|r da|n cukup 
kua|t. 

-  
KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpula |n 

Berda|sa|rka |n ha |sil a |na|lisis da |ta| da|n 
pemba|ha|sa|n ya|ng tela|h dila |kuka|n ma|ka| da|pa|t 
dita |rik kesimpula|n : 
1. Ba|hwa| va|ria|bel umur ruma |h ta |ngga | ta|ni 

(X1) berpenga|ruh nega|tif da|n tida|k 
signifika |n terha|da|p konsumsi energi 
ruma |h ta |ngga | ta|ni (Y). 

2. Ba|hwa| va |ria |bel pendidika|n forma|l ruma|h 
ta|ngga| ta|ni (X2) berpenga |ruh nega|tive 

da|n tida|k signifika|n terha |da|p konsusmi 
energi ruma|h ta |ngga| ta |ni (Y).  

3. Ba |hwa| va|ria|bel Pengeta |hua|n Gizi  ruma|h 
ta|ngga | ta|ni (X3) berpenga|ruh positif da|n 
seca|ra| signifika |n berpenga|ruh terha|da|p 
konsumsi energi ruma |h ta|ngga | ta|ni (Y) 

4. Ba |hwa| va|ria|bel Penda|pa|ta|n ruma|h 
ta|ngga | ta|ni (X4) berpenga|ruh positif da|n 
seca|ra| siginifa |n berpenga|ruh terha|da|p 
konsumsi energi ruma |h ta|ngga | ta|ni (Y) 

5. Va|ria|bel umur, pendidika|n, pengeta|hua|n 
gizi da|n penda|pa|ta|n seca|ra| simulta|n a|ta|u 
bersa |ma| sa|ma| berpenga|ruh terha |da|p 
konsumsi energi ruma |h ta|ngga |ta|ni. 

6. kontribusi penga|ruh va|ria|bel umur, 
pendidika|n, pengeta |hua|n Gizi da |n 
penda|pa|ta|n terha|da|p konsumsi energi 
sebesa|r 26,2 %, sementa|ra| 
sisa|nya|73,8% dipenga |ruhi oleh 
va|ria |bel la|in ya|ng tida|k dima|sukka|n 
di da |la|m penelitia|n. 

Sa |ra|n  
Berda|sa|rka|n ha|sil pemba|ha|sa|n 

ya|ngtela |h dila|kuka|n, ma|ka| disa|ra|nka|n a |ga|r 
pemerinta|h da|era |h khususnya| Ka|bupa|ten 
Ba|ndung Ba |ra|t genca|r mensosia|lisa|sika|n 
konsumsi pa|nga|n berda|sa |rka|n ka|ida|h B2SA| 
ka|rena| da|la|m dida|la|mnya| disebutka|n ba |hwa| 
Penga|neka|ra|ga|ma|n konsumsi pa|nga|n 
merupa|ka|n upa|ya| untuk mema |nta |pka|n a|ta|u 
membudida|ya|ka|n pola | konsumsi pa |nga |n ya|ng 
bera|neka| ra|ga|m da|n seimba|ng serta |a|ma|n 
da|la|m komposisi ya|ng cukup guna| memenuhi 
kebutuha|n gizi untuk mendukung hidup a |ktif 
da|n produktif. Perlu dika|ji penga|ruh umur, 
pendidika|n, pengeta|hua|n gizi da |n penda |pa|ta|n 
terha|da|p A|ngka| Kecukupa |n Protein (A|KP) 
pa|da| ruma|h ta |ngga | ta|ni di Ka|bupa|ten 
ba|ndung Ba |ra|t. 
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